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ABSTRAK

EVALUASI PELAYANAN KESEHATAN PADA RUMAH SAKIT
UMUM DAERAH (RSUD) LIWA KABUPATEN LAMPUNG BARAT
MENGGUNAKAN FRAMEWORK COBIT

Oleh :

RENDI PERI PARANDA
1111050012

Dari hasil pengamatan pada RSUD Liwa, pengembangan teknologi informasi
yang ada belum optimal dalam menunjang tujuan bisnis khususnya pada unit
pendaftaran dan poli. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya keluhan pengguna
sistem dan penerima data yang diakibatkan oleh kesalahan pada sistem informasi,
seperti duplikasi data, penyimpanan data yang tidak terpusat, dan master data
yang belum final menyebabkan data tidak sinkron sehingga informasi pada
masing-masing unit mempunyai asumsi yang berbeda-beda karena database tidak
terpusat. Diperlukan adanya evaluasi terhadap tata kelola teknologi informasi
RSUD Liwa untuk mengetahui seberapa baikkah sistem informasinya. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode framework COBIT 4.1 yang memiliki
4 tahapan, yaitu tahapan perencanaan, pemeriksaan lapangan, pelaporan, dan
tindak lanjut. Sedangkan software pendukung untuk pembuatan program evaluasi
pelayanan kesehatan pada RSUD Liwa menggunakan bahasa pemrograman Java
Netbeans, database engine-nya menggunakan Mysql, dan report generator-nya
menggunakan Ireport. Berdasarkan hasil pengukuran maturity level, ditemukan
gap tertinggi yang terjadi pada pelayanan kesehatan dari hasil penyebaran
kuesioner user pada aktivitas DS10.2 (penelusuran dan penyelesaian masalah)
dengan nilai gap 1,2 yang berarti bahwa masih kurang efektifnya penelusuran
masalah yang terjadi pada pelayanan kesehatan. Harapan ke depannya dapat
meningkatkan keefektifan penelusuran dan penyelesaian masalah yang terjadi
pada pelayanan kesehatan RSUD Liwa.

Kata kunci: evaluasi, pelayanan, dan RSUD



ABSTRACT

EVALUATION OF HEALTH SERVICES IN LTWA REGIONAL PUBLIC
HOSPITAL, WEST LAMPUNG DISTRICT USING COBIT
FRAMEWORK

By:
PERI PARANDA RENDI
1111050012

From the observational results at the Liwa Regional Public Hospital (RSUD), the
existing service information system has not been optimal in supporting the
business objectives, especially in the registration and poly units. This can be seen
from the complaints of the system users and the data recipients caused by errors in
information systems, such as data duplication, data storage that is not centralized,
and the master data that has not been finalized causing data to be out of sync so
that the information on each unit has assumptions different because the database is
not centralized. The evaluation of the governance of information technology at the
Liwa General Hospital is needed to find out how well the information system
exists. In disseminating the above problems the research used the COBIT
framework method 4.1 including 4 stages, namely the stages of planning, field
inspection, reporting, and follow-up. While the supporting software for making a
health service evaluation program at Liwa Hospital used the Java Netbeans
programming language, the database engine used Mysql, and the report generator
used Jreport. Based on the results of the maturity level measurement, and the
highest gap was found in the health service from the results of the distribution of
user questionnaires on DS10.2 activities (search and problem solving) with a gap
value of 1.2, which means that problems in health services are still ineffective. It
is expected in the future it can improve the effectiveness of tracing and solving

problems that occur in the health services-of the Liwa Regional Public Hospital.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini sistem informasi telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik
perkembangan dalam bidang software, hardware, serta kemampuan pengguna
teknologi informasi dalam bidang perdagangan, pendidikan, kesehatan, dan lain-
lain. Dalam dunia kesehatan, Software Sistem Informasi Kesehatan (SIK) sampai
saat ini mampu mendukung kegiatan dari fasilitas kesehatan tingkat pertama
puskesmas sampai rumah sakit umum yang membuat riwayat sakit pasien dapat
terekam dengan baik dan mudah dicari apabila dibutuhkan. Diagnosa dan perintah
pengobatan dimasukkan dalam database di ruang pemeriksaan dan saat itu juga
petugas apotik dapat menyiapkan obat pasien. Semua kegiatan di atas tidak hanya
berlangsung di puskesmas saja namun sub unit seperti PKD, puskesmas keliling,
puskesmas pembantu, dan rumah sakit umum juga diwajibkan untuk meng-entry-
kan datanya, sehingga tercipta data yang acuntable, akurat, dan tepat waktu yang

akhirnya mampu mendukung pengambilan keputusan yang berkualitas pula.

RSUD Liwa merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan masyarakat yang
terintegrasi dengan BPJS kesehatan yang beralamatkan di Jalan Teuku Umar No.
3 Lampung Barat. RSUD Liwa memiliki tugas pokok untuk melaksanakan
pelayanan kesehatan dengan mengutamakan kegiatan penyembuhan penderita dan
pemulihan keadaan cacat badan dan jiwa yang dilaksanakan secara terpadu
dengan upaya peningkatan (promotif) dan pencegahan (preventif) serta

melaksanakan upaya kesehatan rujukan.

Pada RSUD Liwa telah menerapkan sistem informasi pada masing-masing
aktivitas bisnisnya, yaitu pada unit pendaftaran, poli, keuangan, klaim BPJS, dan
persediaan obat. Dari hasil pengamatan, pengembangan teknologi informasi yang
ada belum optimal dalam menunjang tujuan bisnis RSUD khususnya pada unit

pendaftaran dan poli untuk meningkatkan kinerja sistem informasi dan pelayanan



kesehatan terhadap pasien. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya keluhan
pengguna sistem dan penerima data yang diakibatkan oleh kesalahan pada sistem
informasi, seperti duplikasi data, penyimpanan data yang tidak terpusat, dan
master data yang belum final menyebabkan data tidak sinkron sehingga informasi
pada masing-masing unit mempunyai asumsi yang berbeda-beda karena database
tidak terpusat. Selain itu, masih ditemukannya kesalahan seperti salah menginput
nomor dan nama loket, ataupun data pasien tidak dikoneksikan ke unit selanjutnya
oleh unit pengirim, padahal pasien harus segera diberi tindakan. Dari data keluhan
di atas, diketahui bahwa sistem informasi saat ini masih memiliki kelemahan yang
harus diperbaiki dan belum optimal dalam mendukung tujuan bisnis RSUD. Saat
ini penyelesaian masalah masih bersifat sporadik, tidak ter-record, dan
terkomunikasikan dengan baik, serta penyelesaiannya tergantung skill masing-

masing pengguna sistem.

Perlu adanya suatu pengukuran tingkat kematangan sistem informasi kesehatan
menggunakan framework COBIT 4.1 untuk mengetahui kelemahan pada aktivitas
bisnis yang berjalan yang akan digunakan untuk memperbaiki sistem informasi

kesehatannya agar dapat menunjang pelayanan kesehatan antar poli RSUD Liwa.

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Pasien terbebani dalam mengurus persyaratan administrasi ketika pindah unit.

2. Perlu adanya pengukuran tingkat kematangan sistem informasi kesehatan pada
RSUD Liwa.

3. Perlu diketahui kesenjangan yang terjadi antara penilaian saat ini dan harapan
manajemen dan user untuk mengevaluasi dan memperbaiki sistem informasi
kesehatan pada RSUD Liwa.



1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini, yaitu :

1.

Audit dilakukan pada sistem informasi kesehatan yang ada pada masing-
masing, yaitu unit pendaftaran dan poli.

Pada pengukuran tingkat kematangan sistem informasi kesehatan
menggunakan proses domain PO8 (mengelola kualitas), DS1 (mendefinisikan
dan mengelola tingkat layanan), DS3 (mengelola kinerja dan kapasitas), dan
DS10 (mengelola permasalahan).

Pada program aplikasi hanya membahas pengukuran tingkat kematangan, dan

pemberian rekomendasi perbaikan sistem informasi kesehatan.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini, yaitu :

1.

Menyusun laporan hasil pengukuran tingkat kematangan sistem informasi
kesehatan RSUD Liwa.

Menerapkan rancangan sistem evaluasi pelayanan kesehatan ke dalam suatu
program aplikasi khusus yang memudahkan dalam mengukur tingkat

kematangannya.

Memberikan rekomendasi perbaikan sistem informasi kesehatan berdasarkan

hasil temuan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini, yaitu :

1.

Menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh jenjang pendidikan
S1 Sistem Informasi.

Memberikan masukan perbaikan sistem informasi kesehatan pada RSUD
Liwa.

Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang audit sistem informasi.



1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini akan dibagi ke dalam lima bab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut.

1. Bab I pendahuluan
Bab ini akan menguraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, ruang
lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

2. Bab Il landasan teori
Bab ini akan menguraikan landasan teori yang menunjang pembuatan skripsi ini

disetiap babnya.

3. Bab Il metodologi penelitian
Bab ini menjelaskan tentang metodologi yang digunakan pada penelitian dan

penerapannya di lapangan.

4. Bab IV hasil penelitian dan pembahasan
Bab ini berisi tentang hasil penelitian serta pembahasan dari hasil penelitian

tersebut.

5. Bab V simpulan dan saran
Bab ini akan menguraikan tentang simpulan dan saran penulis berdasarkan

pembahasan dari bab-bab sebelumnya.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Evaluasi

Evaluasi merupakan proses penentuan hasil yang dicapai beberapa kegiatan yang
direncanakan untuk mendukung pencapaian tujuan (Arikunto. dan Abdul Jabar,
2008).

2.2 Pelayanan

Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak
kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara
konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan
pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan konsumen/pelanggan (Ratminto dan Atik Septi Winarsih, 2013).

2.3 Kesehatan

Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan merupakan keadaan fisik,
mental, dan sosial kesejahteraan dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau
kelemahan. Kesehatan juga merupakan sumber daya bagi kehidupan sehari-hari,
bukan tujuan hidup dan merupakan konsep positif yang menekankan pada sumber
daya pribadi, sosial, dan kemampuan fisik.

2.4 Metodologi Penelitian

Metodologi pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
System Development Life Cycle (SDLC) model waterfall yang merupakan proses

mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan



menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang untuk
mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya (berdasarkan best
practice atau cara-cara yang sudah teruji baik (Rossa A.S. dan M. Shalahuddin,

2013). Adapun tahapan dalam metodologi SDLC model waterfall terdiri dari :

1. Analisis

Analisis merupakan proses pengumpulan kebutuhan yang dilakukan secara
intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami
perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan

perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan.

2. Desain

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desin
pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat
lunak, representasi antar muka, dan prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi
kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain
agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. Desain

perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu didokumentasikan.

3. Pengodean

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap
ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap
desain.

4. Pengujian

Pengujian hanya fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional
dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai

dengan yang diinginkan.

Pada metode pelaksanaan di lapangan, peneliti menggunakan audit operasional.
Adapun tahapan-tahapan pada audit operasional adalah sebagai berikut (Sanyoto,
2007).



1. Perencanaan
a. Penetapan strategi audit
b.Pelaksanaan survei pendahuluan
c. Penyusunan rencana audit
2. Pekerjaan lapangan
a. Penyusunan program audit, Kkriteria audit, dan instrumen pengumpulan
bahan bukti.

b. Pengumpulan data/bukti, review, uji, dan analisis.
c. Penyusunan daftar masalah.
d. Membahas masalah dengan pejabat lini/operasi.
e. Analisis data dan melakukan observasi.
f. Analisis antar hubungan dari hasil observasi.
g. Penyiapan bahan untuk pembahasan dengan manajemen.
h. Pembahasan dengan manajemen dari berbagai tingkat.
i. Penuangan tanggapan manajemen dalam laporan.
3. Pelaporan

a. Penerbitan draft laporan untuk didiskusikan dengan pihak manajemen.
b. Analisis tanggapan manajemen dan memasukkannya ke dalam laporan.
c. Penerbitan laporan final.
4. Tindak Lanjut
a. Analisis saling keterkaitan hasil-hasil audit atas suatu organisasi/unit
organisasi.
b. Penyiapan informasi untuk laporan berkala.
c. Penyiapan informasi untuk penyusunan database bagi audit masa yang

akan datang atau untuk keperluan lainnya.

Alat dan teknik pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini akan

dijelaskan pada uraian di bawah.

1. Bagan alir dokumen (document flowchart)

Bagan alir dokumen adalah suatu diagram yang dalam penggunaannya dapat
digunakan untuk mempermudah alir data yang disajikan dalam perancangan
sistem (Jogiyanto H.M., 2005).



Tabel 2.1 simbol bagan alir dokumen

Simbol

Keterangan

Dokumen

]

Menunjukkan dokumen yang digunakan
untuk input dan output baik secara manual
maupun komputerisasi.

Proses manual

:

Menunjukkan pekerjaan yang dilakukan
secara manual.

Keterangan

j

Digunakan untuk memberikan keterangan
yang lainnya.

Keyboard

|

Menunjukkan input yang menggunakan
keyboard.

Harddisk

i

Media penyimpanan,
perangkat hard disk.

menggunakan

Penghubung

O

.

Simbol yang digunakan untuk menunjukkan
sambungan dari bagan alir yang terputus
dihalaman yang sama maupun dihalaman
yang lain.

Proses komputerisasi

Menunjukkan proses dari operasi program
komputer.

Simpanan Menunjukkan arsip.
Terminator Digunakan untuk memberikan awal dan akhir

)

suatu proses.




Tabel 2.1 simbol bagan alir dokumen (lanjutan)

Simbol Keterangan
Garis alir Digunakan untuk menunjukkan arus dari proses.
f— |
<—
Decision Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi
: didalam program.

2. Framework Control Objectives for Information and Related Technologies
(COBIT) 4.1

Alat yang digunakan untuk mempermudah dalam proses audit sistem informasi,
yaitu Framework COBIT 4.1 yang merupakan sekumpulan dokumentasi best
practices untuk IT governance yang dapat membantu auditor, pengguna (user),
dan manajemen, untuk menjembatani gap, antara resiko bisnis, kebutuhan kontrol,
dan masalah-masalah teknis TI. COBIT bermanfaat bagi auditor karena
merupakan teknik yang dapat membantu dalam identifikasi IT control issues.
COBIT berguna bagi para para IT users karena memperoleh keyakinan atas
kehandalan sistem aplikasi yang dipergunakan. Sedangkan para manajer
memperoleh manfaat dalam keputusan investasi di bidang TI serta
infrastrukturnya, menyusun strategic IT plan, menentukan information
architecture, dan keputusan atas procurement (pengadaan atau pembelian mesin).
Disamping itu, dengan Kketerandalan sistem informasi yang ada pada
perusahaannya diharapkan berbagai keputusan bisnis dapat didasarkan atas
informasi yang ada. COBIT dapat dipakai sebagai alat yang komprehensif untuk
menciptakan IT Governance pada suatu perusahaan. COBIT mempertemukan dan
menjembatani kebutuhan manajemen dari celah atau gap antara resiko bisnis,
kebutuhan kontrol dan masalah-masalah teknis TI, serta menyediakan referensi
best business practices yang mencakup keseluruhan Tl dan kaitannya dengan
proses bisnis perusahaan dan memaparkannya dalam struktur aktivitas-aktivitas

logis yang dapat dikelola serta dikendalikan secara efektif (Sanyoto, 2007).
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Berikut ini akan dijelaskan level proses teknologi informasi dalam bentuk gambar

2.1.

Information Criteria
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Gambar 2.1 level proses IT

COBIT dirancang terdiri dari 34 control objective yang tercermin di dalam 4

domain.

BUSINESS OBIECTIVES
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DEL2 manage facilities
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Gambar 2.2 framework domain COBIT
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a. Perencanaan dan Organisasi (Plan and Organise)
Mencakup pembahasan tentang identifikasi dan strategi investasi Tl yang
dapat memberikan yang terbaik untuk mendukung pencapaian tujuan bisnis.
Selanjutnya identifikasi dan visi  strategis perlu  direncanakan,
dikomunikasikan, dan diatur pelaksanaannya (dari berbagai perspektif). Pada
domain Plan and Organise (PO) terdapat 10 high level objectives :
1) POL1 : mendefinisikan rencana strategis sistem informasi,
a) PO1.1: pengelolaan nilai IT
b) PO1.2: penjajaran IT bisnis
c) POL1.3: penilaian kemampuan dan kinerja saat ini
d) PO1.4:rencana strategis IT
e) PO1.5: rencana taktis IT
f) POL.6: pengelolaan portofolio IT
2) PO2 : mendefinisikan arsitektur informasi,
a) PO2.1: model arsitektur informasi perusahaan
b) PO2.2 : peraturan kamus data dan data sintaksis perusahaan
c) PO2.3: skema klasifikasi data
d) PO2.4: pengelolaan integritas
3) PO3 : menentukan arahan teknologi,
a) PO3.1: perencanaan arahan teknologi
b) PO03.2: rencana infrastruktur teknologi
¢) PO3.3: memantau kecenderungan dan peraturan di masa mendatang
d) PO3.4: standar teknologi
e) PO3.5: dewan arsitektur IT
4) PO4 : mendefinisikan proses sistem informasi organisasi dan
keterhubungan,
a) POA4.1:rangka proses IT
b) POA4.2 : komite strategi IT
¢) PO4.3: komite pengarah IT
d) PO4.4 : penempatan organisasi pada fungsi IT
e) POA4.5: struktur organisasi IT
f) POA4.6 : penentuan peran dan tanggung jawab



9)
h)

i)
)
k)

PO4.7 : pertanggungjawaban terhadap jaminan mutu IT

PO4.8 : pertanggungjawaban terhadap resiko, keamanan,
pengabulan.

PO4.9 : kepemilikan data dan sistem

P0O4.10 : pengawasan

PO4.11 : pemisahan tugas

5) PO5 : mengelola investasi sistem informasi,

a)
b)
c)
d)
e)

PO5.1 : rangka pengelolaan finansial
PO5.2 : skala prioritas dalam anggaran IT
PO5.3 : penganggaran IT

PO5.4 : pengelolaan biaya

PO5.5 : pengelolaan keuntungan

6) POG6 : mengkomunikasikan tujuan dan arahan manajemen,

a)
b)
c)
d)
e)

PO6.1 : kebijakan dan kendali lingkungan IT
PO6.2 : rangka resiko dan kendali IT perusahaan
PO6.3 : pengelolaan kebijakan IT

PO6.4 : pemaparan kebijakan, standar, dan prosedur

POG6.5 : penyampaian tujuan-tujuan dan arahan IT

7) PO7 : mengelola sumber daya sistem informasi,

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

PQO7.1 : perekrutan dan pemilikan anggota
PO7.2 : kemampuan anggota

PO7.3 : susunan tugas kepegawaian
PO7.4 : pelatihan anggota

PO7.5 : ketergantungan pada individu
PQO7.6 : prosedur pembersihan anggota
PQO7.7 : evaluasi kinerja karyawan

PO7.8 : perubahan dan pengakhiran kerja

8) PO8 : mengelola kualitas,

a)
b)

c)

PO8.1 : sistem pengelolaan mutu
PO8.2 : praktek standar dan kualitas IT

P0O8.3 : standar pengembangan dan pemerolehan

12
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d)
€)
f)
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PO8.4 : fokus pelanggan
PO8.5 : peningkatan yang berkelanjutan

P0O8.6 : pengukuran, pengawasan, dan peninjauan kualitas

9) PO9 : menaksir dan mengelola resiko sistem informasi,

a)
b)
c)
d)
e)
f)

P0O9.1 : rangka pengelolaan resiko IT

P0O9.2 : penetapan konteks resiko

P09.3 : identifikasi peristiwa

P09.4 : pemeriksaan resiko

P0O9.5 : tanggapan resiko

P0O9.6 : pemeliharaan dan pemantauan suatu rencana tindakan resiko

10) PO10 : mengelola proyek.

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)

P0O10.1 : rangka pengelolaan program
P0O10.2 : rangka pengelolaan proyek
PO10.3 : pendekatan pengelolaan proyek
P010.4 : komitmen pemegang saham
PO10.5 : pernyataan fase proyek

PO10.6 : perkenalan fase proyek

PO10.7 : rencana proyek terintegrasi
P0O10.8 : sumber daya proyek

P010.9 : pengelolaan resiko proyek

j) P0O10.10 : rencana mutu proyek

b. Perolehan dan Implementasi (Acquire and Implement)

Merealisasikan strategi TI, perlu diatur kebutuhan TI, diidentifikasi,

dikembangkan, atau diimplementasikan secara terpadu dalam proses bisnis

perusahaan. Domain Acquire and Implement (Al) terdapat 7 high level

objectives :

1) All : mengidentifikasi solusi otomatis,

a)

b)

c)
d)

All1.1 : ketentuan dan pemeliharaan kebutuhan fungsional dan teknis
bisnis

AlL.2 : laporan analisis resiko

Al1.3 : studi kelayakan dan formulasi rangkaian tindakan alternatif

All.4 : persyaratan serta keputusan dan pengesahan kelayakan



2) Al2 : memperoleh dan memelihara perangkat lunak aplikasi,
a) Al2.1: rancangan tingkat tinggi
b) AIl2.2 : rancangan terperinci
c) AI2.3: kendali dan kemampuan audit aplikasi
d) AIl2.4: keamanan dan ketersediaan aplikasi
e) AI2.5: konfigurasi dan penerapan software aplikasi yang diperoleh
f) AI2.6 : pembaruan utama untuk sistem yang ada
g) AIl2.7 : pengembangan software aplikasi
h) AI2.8 : jaminan mutu software
1) AI2.9: pengelolaan persyaratan aplikasi
J) AIl2.10 : pemeliharaan software aplikasi
3) AIl3 : memperoleh dan memelihara infrastruktur teknologi,
a) AI3.1: rencana pemerolehan infrastruktur teknologis
b) AI3.2: perlindungan dan ketersediaan sumber daya infrastruktur
c) AI3.3: pemeliharaan infrastruktur
d) AI3.4: lingkungan uji kelayakan
4) Al4 : memungkinkan operasional dan penggunaan,
a) Al4.1: perencanaan untuk solusi operasional
b) Al4.2 : pemindahan informasi kepada pengelola bisnis
c) Al4.3: pemindahan informasi kepada pengguna akhir (end user)
d) Al4.4: pemindahan informasi kepada staf operasi dan pendukung
5) AI5 : memenuhi sumber daya sistem informasi,
a) AI5.1: kendali pemerolehan
b) AI5.2 : pengelolaan kontrak pemasok
c) AI5.3: pemilihan pemasok
d) AI5.4: pemerolehan sumber daya IT
6) Al6 : mengelola perubahan,
a) AI6.1 : standar dan prosedur perubahan / pergantian
b) AIl6.2 : pemeriksaan, prioritas, dan otorisasi dampak
c) Al6.3: perubahan darurat
d) AI6.4 : penelusuran dan pelaporan status perubahan

e) AIGB.5 : penutupan dan dokumentasi perubahan

14
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7) AIT : instalasi dan akreditasi solusi beserta perubahannya.
a) Al7.1: pelatihan
b) AIl7.2 : rencana tes
c) AI7.3: rencana penerapan
d) AI7.4: tes invironment
e) AI7.5: konversi sistem dan data
f) AI7.6 : pengujian perubahan
g) AI7.7 : ujian penerimaan akhir
h) AI7.8 : promosi produksi
1) AI7.9 : ulasan pasca penerapan

c. Penyerahan dan Pendukung (Deliver and Support)
Domain ini lebih dipusatkan pada ukuran tentang aspek dukungan T1 terhadap
kegiatan operasional bisnis (tingkat jasa layanan TI aktual atau service level)
dan aspek urutan (prioritas implementasi dan untuk pelatihannya). Pada
domain Deliver and Support (DS) terdapat 13 high level objectives :
1) DSL1 : mendefinisikan dan mengelola tingkat layanan,
a) DSL1.1:rangka pengelolaan tingkatan jasa
b) DS1.2 : ketentuan jasa
c) DS1.3: kesepatan tingkatan jasa
d) DS1.4: kesepakatan tingkat peroperasian
e) DS1.5: pemantauan dan pelaporan pencapaian SLA
f) DSL1.6: ulasan SLA dan kontraknya
2) DS2 : mengelola layanan pihak ketiga,
a) DS2.1 : identifikasi hubungan semua pemasok
b) DS2.2: pengelolaan hubungan pemasok
c) DS2.3: pengelolaan resiko pemasok
d) DS2.4 : pemantauan kinerja pemasok
3) DS3 : mengelola kinerja dan kapasitas,
a) DS3.1: perencanaan kinerja dan kapasitas
b) DS3.2: kinerja dan kapasitas saat ini

¢) DS3.3: kinerja dan kapasitas masa depan



d) DS3.4: ketersediaan sumber daya IT

e) DS3.5: pemantauan dan pelaporan

4) DS4 : memastikan layanan yang berkelanjutan,

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)

DS4.1:
DS4.2:
DS4.3:
DS4.4:
DS4.5:
DS4.6:
DS4.7 :
DS4.8:
DS4.9:
DS4.10

rangka kelangsungan IT

rencana kelangsungan IT

sumber daya kritis IT

pemeliharaan rencana kelangsungan IT
pengujian rencana kelangsungan 1T
pelatihan rencana kelangsungan IT
penyaluran rencana kelangsungan IT
pemulihan dan pemulaian kembali jasa IT
penyimpanan backup offsite

- ulasan setelah pemulaian kembali

5) DS5 : memastikan keamanan sistem,

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
)
K)

DS5.1:
DS5.2:
DS5.3:
DS5.4 :
DS5.5:
DS5.6:
DS5.7:
DS5.8:
DS5.9:
DS5.10
DS5.11

pengelolaan keamanan IT

rencana keamanan IT

pengelolaan identitas

pengelolaan akun pengguna

pengujian, pengawasan, dan pemantauan keamanan
ketentuan insiden keamanan

perlindungan teknologi keamanan

pengelolaan kunci kriptografi

pencegahan, pendeteksian, dan pengkoreksian software jahat
: keamanan jaringan

. pertukaran data sensitif

6) DS6 : mengidentifikasi dan mengalokasi biaya,

a) DS6.1 : ketentuan jasa
b) DS6.2 : akuntansi IT
¢) DS6.3: model dan pemberian tarif biaya

d) DS6.4 : pemeliharaan model biaya

7) DS7 : mendidik dan melatih pengguna,
a) DS7.1: identifikasi kebutuhan pendidikan dan pelatihan

16
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b) DS7.2 : penyampaian pelatihan dan pendidikan
c) DS7.3: evaluasi pelatihan yang diperoleh

8) DS8 : mengelola service desk dan insiden,

a) DS8.1: bagian jasa

b) DS8.2 : pendaftaran query pelanggan
c) DS8.3: kenaikan insiden

d) DS8.4 : penutupan insiden

e) DS8.5 : pelaporan dan analisa kecenderungan

9) DS9 : mengelola konfigurasi,

10)

11)

12)

13)

a) DS9.1: tempat penyimpanan dan dasar konfigurasi

b) DS9.2 : identifikasi dan pemeliharaan item konfigurasi
c) DS9.3: ulasan integritas konfigurasi

DS10 : mengelola permasalahan,

a) DS10.1 : identifikasi dan klasifikasi permasalahan

b) DS10.2 : penelusuran dan penyelesaian masalah

c) DS10.3: penutupan masalah

d) DS10.4 : integrasi konfigurasi, insiden, dan pengelolaan permasalahan
DS11 : mengelola data,

a) DS11.1: persyaratan bisnis untuk pengelolaan data

b) DS11.2 : susunan penyimpanan dan ingatan

c) DS11.3: sistem pengelolaan perpustakaan media

d) DS11.4: pemusnahan

e) DS11.5: backup dan penyimpanan kembali

f) DS11.6 : persyaratan keamanan untuk pengelolaan data
DS12 : mengelola lingkungan fisik,

a) DS12.1: pemilihan dan lay-out situs

b) DS12.2 : ukuran keamanan fisik

c) DS12.3: akses fisik

d) DS12.4 : perlindungan terhadap faktor-faktor lingkungan
e) DS12.5: pengelolaan fasilitas fisik

DS13 : mengelola operasi.

a) DS13.1: prosedur dan instruksi pengoperasian
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b) DS13.2 : penjadwalan kerja
¢) DS13.3: pemantauan infrastruktur IT
d) DS13.4 : dokumen sensitif dan peralatan output

e) DS13.5: pemeliharaan preventif untuk hardware

d. Pengawasan dan evaluasi (Monitor and Evaluate)
Semua proses Tl yang perlu dinilai secara berkala agar kualitas dan tujuan
dukungan TI tercapai, dan kelengkapannya berdasarkan pada syarat kontrol
internal yang baik. Pada domain Monitor and Evaluate (ME) terdapat 4 high
level objective berikut ini.
1) ME1 : mengawasi dan mengevaluasi kinerja sistem informasi,
a) MEL.1: pendekatan pemantauan
b) MEL.2 : ketentuan dan kumpulan dari pemantauan data
c) MEL.3: metode pemantauan
d) MEL.4 : pemeriksaan Kinerja
e) MELDS5 : pelaporan dewan dan eksekutif
f) MEL.6 : tindakan perbaikan
2) ME2 : mengawasi dan mengevaluasi kontrol internal,
a) ME2.1: pemantauan terhadap rangka kendali internal
b) ME2.2 : tinjauan pengawasan
c) ME2.3: pengecualian kendali
d) ME2.4 : kendali pemeriksaan diri
e) ME2.5 : jaminan dalam kendali internal
f) ME2.6 : kendali internal pada pihak ketiga
g) ME2.7 : tindakan perbaikan
3) ME3 : memastikan pemenuhan terhadap kebutuhan eksternal,
a) ME3.1 : identifikasi pemenuhan persyaratan legal, pengaturan, dan
kontrak eksternal
b) ME3.2 : optimalisasi tanggapan terhadap persyaratan eksternal
c) MES3.3: evaluasi kepatuhan persyaratan eksternal
d) ME3.4 : jaminan positif kepatuhan
e) MES3.5 : pelaporan yang terintegrasi
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4) ME4 : menyediakan tata kelola sistem informasi
a) MEA4.1: penetapan rangka penguasaan IT
b) ME4.2 : penjajaran strategis
c) MEA4.3 : penyampaian nilai
d) ME4.4 : pengelolaan sumber daya
e) ME4.5 : pengelolaan resiko
f) MEA4.6 : mengelola kinerja
g) MEA4.7 : jaminan independen

Framework COBIT disusun dengan karakteristik berfokus pada bisnis (business-
focused), berorientasi pada proses (process-oriented), berbasis pada pengendalian
(controls-based) dan terarah kepada pengukuran (measurement- driven). Model
Kematangan (Maturity Models) adalah alat bantu yang dapat digunakan untuk
melakukan benchmarking dan self-assessment oleh manajemen TI untuk menilai
kematangan proses TI (ITGI, 2007). Dengan model kematangan, manajemen bisa
mengidentifikasi :

a. Kinerja aktual dari perusahaan dan di mana posisi perusahaan saat ini.

b. Status industri saat ini dan perbandingan.

c. Target perbaikan bagi perusahaan dan ke mana perusahaan ingin dibawa.

d. Jalur pertumbuhan yang diperlukan antara “as-is” dan “to-be”.

Tingkat kematangan proses Tl dibagi menjadi enam tingkat, mulai dari tingkat
kematangan O sampai dengan tingkat kematangan 5. Tingkat kematangan
digunakan untuk mengendalikan proses teknologi informasi yang terdiri dari
pengembangan suatu metode penilaian sehingga suatu organisasi dapat mengukur
dirinya sendiri dari non-existent ke tingkat optimized (value 0 sampai dengan

value 5).
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Gambar 2.3 model maturity

Teknik pengukuran maturity level juga menggunakan beberapa statement
(pernyataan) dimana setiap pernyataan dapat dinilai tingkat kepatutannya dengan
menggunakan standar nilai. Setelah semua nilai pernyataan maturity model diisi
maka semua nilai tersebut dijumlahkan. Kuesioner tersebut diisi bedasarkan hasil
pengamatan dan observasi yang dilakukan serta kemudian dilakukan diskusi dan
cross-check dengan pihak manajemen dan user mengenai hasil yang didapat agar
penilaian sistem informasi yang dilakukan merupakan kondisi riil dari
pengelolaan yang sedang berjalan diperusahaan. Indek kematangan atribut setiap
modul domain diperoleh dari menjumlahkan jumlah responden yang menjawab
untuk setiap skala sikap pada modul dikalikan dengan bobot skala kemudian
dibagi dengan jumlah responden, seperti berikut ini (Hendra, 2017).

Y. Total jawaban X bobot

indeks kematangan atribut = Jumlah responden

Y. Indeks kematangan atribut
Y. Aktivitas

indeks kematangan =

3. Diagram alir data (data flow diagram)
Diagram alir data (data flow diagram) merupakan alat yang digunakan pada

metode pengembangan sistem yang terstruktur (Jogiyanto HM, 2005).
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Tabel 2.2 simbol diagram alir data

Simbol Keterangan

(external entitity) Merupakan sumber atau tujuan dari aliran data
dari atau ke sistem.

Arus data (data flow) Menggambarkan aliran data .

[
»

Proses (process) Proses atau fungsi yang mentransformasikan data

Q masukan menjadi keluaran.

Simpanan data (data store) | Komponen yang berfungsi untuk menyimpan data
_ atau file.

4. Pengkodean
Pengkodean digunakan untuk tujuan mengklasifikasikan data, memasukan data
kedalam komputer dan untuk mengambil bermacam-macam informasi yang
berhubungan dengannya. Kode dapat dibentuk dari kumpulan angka, huruf dan
karakter-karakter khusus, tipe kode yang digunakan diantaranya sebagai berikut.
a. Kode mnemonik
Kode mnemonik digunakan untuk tujuan supaya mudah diingat dengan dasar
singkatan.
b. Kode urut (sequential code)
Kode urut disebut juga dengan kode seri, merupakan kode yang nilainya urut
antara satu kode dengan kode berikutnya.
c. Kode blok (block code)
Kode blok mengklasifikasikan item kedalam kelompok blok tertentu yang
mencerminkan suatu Kklasifikasi tertentu atas dasar pemakaian maksimum yang
diharapkan.
d. Kode group
Kode group merupakan kode yang berdasarkan field-field dan tiap-tiap field

kode mempunyai arti.
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e. Kode desimal
Kode desimal (decimal code) mengklasifikasikan kode atas dasar 10 unit angka
desimal dimulai dari angka 0O sampai dengan angka 9 atau dari 00 sampai

dengan 99 tergantung dari banyaknya kelompok.

5. Kamus data

Kamus data merupakan katalog fakta tentang data, dan kebutuhan-kebutuhan
informasi dari suatu sistem informasi dengan menggunakan kamus data, analis
sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap
(Jogiyanto HM, 2005). Kamus data dibuat pada tahap analis sistem dan digunakan
baik pada tahap analis maupun pada tahap perancangan sistem, kamus data
digunakan untuk merancang input, merancang laporan-laporan dan database.
Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada pada Data Flow Diagram
(DFD), arus data ini sifatnya adalah global. Isi kamus data sebagai berikut.

a. Nama arus data

b. Alias atau nama lain dari data dapat dituliskan bila nama lain ada

c. Bentuk data dapat berupa : formulir, laporan tercetak, variabel, parameter, dan
field

d. Arus data menunjukkan dari mana data mengalir dari mana kemana data akan
menuju

e. Penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data
tersebut

f. Periode menunjukkan kapan terjadinya arus data ini

g. Volume yang perlu dicatat dikamus data adalah tentang volume rata-rata dan
volume puncak dari arus data

h. Struktur data dapat menunjukkan arus data yang dicatat dikamus data terdiri

dari item-item data tertentu.

6. Bagan alir program (program flowchart)
Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang menjelaskan

secara rinci langkah-langkah dari proses program (Jogiyanto HM, 2005).
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Tabel 2.3 simbol program flowchart

SIMBOL

KETERANGAN

Terminator

:

Digunakan untuk memberikan awal dan akhir
suatu proses.

Proses

Menunjukkan proses dari operasi program
komputer.

Preparation

;

Proses inisialisasi/pemberian harga awal.

Input/output data

.

Proses  input/output data, parameter,
informasi.

Garis alir Digunakan untuk menunjukkan arus dari
proses.
R
Decision Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi

Y

di dalam program

Proses terdefinisi

Simbol yang digunakan untuk menunjukkan
suatu operasi yang rinciannya ditunjukkan
ditempat lain.

Penghubung

O U

Simbol yang digunakan untuk menunjukkan
sambungan dari bagan alir yang terputus
dihalaman yang sama maupun dihalaman
yang lain.

2.5 Critical Success Factors (CSFs)

Critical Success Factors merupakan arahan implementasi bagi manajemen agar

dapat melakukan kontrol atas proses Tl (Sanyoto, 2007).
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2.6 Key Goal Indicators (KGIs)
Key Goal Indicators merupakan kinerja proses-proses Tl sehubungan dengan

business requirements (Sanyoto, 2007).

2.7 Key Performance Indicators (KPIs)
Key Performance Indicators merupakan kinerja proses-proses Tl sehubungan

dengan process goals (Sanyoto, 2007).

2.8 Perangkat Lunak Pendukung

Perangkat lunak pendukung yang akan digunakan pada program aplikasi audit
sistem informasi, seperti aplikasi perhitungan tingkat kematangan, bahasa
pemrograman, database engine, dan report generator yang akan digunakan

beserta Graphical User Interface (GUI) akan dijelaskan pada uraian di bawah ini.

1. Microsoft excel
Merupakan sebuah program dari microsoft office yang memiliki fungsi dalam

pengolahan data perhitungan dan pembuatan grafik.

2. Bahasa pemrograman

Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa java. Untuk pembuatan
program ini, aplikasi GUI yang akan digunakan adalah IDE netbeans 7.0. IDE
netbeans adalah Integrated Development Environment (IDE) berbasiskan Java
dari Sun Microsystems yang berjalan di atas Swing. Swing sebuah teknologi Java
untuk pengembangan aplikasi desktop yang dapat bejalan di berbagai macam
platforms seperti Windows, Linux, Mac OS X and Solaris. Suatu IDE adalah
lingkup pemrograman yang diintegrasikan kedalam suatu aplikasi perangkat lunak
yang menyediakan pembangun Graphic User Interface (GUI), suatu text atau

kode editor, suatu compiler atau interpreter dan suatu debugger.

3. Database engine
Database engine yang akan digunakan adalah mysgl. Mysql adalah perangkat

yang berperan sebagai server database yang selanjutnya digunakan untuk akses ke
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server database. Pembahasan pada mysgl dibatasi pada hal-hal fundamental,
seperti pembuatan database, pembuatan tabel, pemanipulasian data, dan seleksi

data (Budi Raharjo, 2014). Aplikasi GUI mysgl yang digunakan, yaitu appserv.

4. Report generator

Report generator yang digunakan adalah ireport. Ireport adalah report designer
visual yang dibangun pada jasperreport. Ireport bersifat intuitif dan mudah
digunakan pembangun laporan visual atau desainer untuk jasperreport dan tertulis
dalam buku java. Sebagai alternatif, terdapat tools ireport (dengan library
jasperreport) yang dapat membantu dalam pembuatan laporan. Library
jasperreport sendiri merupakan java library (JAR) yang bersifat open dan
dirancang untuk menambahkan kemampuan pelaporan (reporting capabilities)
pada aplikasi java (Ari, 2017).



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Interview

Interview dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara lisan dan tertulis pada
kuesioner manajemen dan pasien dengan jumlah responden untuk manajemen
sebanyak 5 dan untuk pasien/user sebanyak 20 untuk mendapatkan informasi

mengenai penilaian terhadap sistem informasi pelayanan kesehatan RSUD Liwa.

2. Observasi

Melakukan pengamatan secara langsung pada proses kerja pelayanan kesehatan.
Pengamatan dilakukan beberapa kali dalam jangka waktu penelitian dari tanggal 5
Desember 2016 — 31 Januari 2017.

3. Studi literatur

Mengumpulkan data dan mempelajari teori yang mendukung penelitian, serta
dokumen, seperti kartu BPJS, dan laporan data pasien yang digunakan sebagai
data sekunder untuk memperkuat hasil penelitian dan mendukung dalam

pemberian rekomendasi perbaikan sistem informasi pelayanan kesehatan.

3.2 Metodologi Penelitian

Metode yang akan penulis gunakan untuk menganalisis data dan memberikan
penilaian untuk mendukung proses evaluasi sistem adalah audit operasional. Audit
operasional dibagi menjadi 4 tahapan, yaitu perencanaan, pekerjaan lapangan,
pelaporan, dan tindak lanjut yang dapat dilihat pada gambar 3.1 bagan alir audit

operasional.
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Gambar 3.1 Bagan Alir Audit Operasional
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1. Perencanaan (planning)

Melakukan studi literatur terhadap teori yang akan digunakan dalam penelitian
dan dokumen pelayanan kesehatan, seperti kartu BPJS, dan laporan data pasien.

2. Pekerjaan lapangan (fieldwork)

Pada tahap ini, penyebaran kuesioner menggunakan teknik sampling dan alat
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu COBIT framework 4.1.
Kuesioner akan diberikan kepada pihak manajemen dan pasien RSUD Liwa yang
akan dilakukan dalam jangka waktu 2 bulan, yaitu dari tanggal 1 - 31 Desember
2016. Adapun jumlah responden untuk manajemen sebanyak 5 responden, dan
user sejumlah 20 responden.

3. Pelaporan (reporting)

Menyusun laporan hasil audit menggunakan proses domain PO8 (mengelola
kualitas), DS1 (mendefinisikan dan mengelola tingkat layanan), DS3 (mengelola
kinerja dan kapasitas), dan DS10 (mengelola permasalahan), serta menyiapkan

bukti-bukti berupa data sekunder yang mendukung hasil temuan.

4. Tindak lanjut (follow up)
Mengevaluasi sistem informasi kesehatan pada RSUD Liwa dengan memberikan

rekomendasi perbaikan sistemnya dengan didasari dari hasil temuan.

Sedangkan metodologi pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu SDLC model waterfall. Adapun tahapan-tahapan yang terdapat dalam

metodologi penelitian SDLC model waterfall, yaitu :

1. Analisis

Tahap analisis dilakukan dengan mengamati dan mempelajari proses pelayanan
kesehatan pada RSUD Liwa dengan tujuan untuk mengidentifikasi permasalahan
yang terjadi sehingga penulis dapat menganalisis kelemahannya berdasarkan
pengukuran tingkat kematangannya dan memberikan rekomendasi perbaikan
sistem. Untuk mempermudah dalam menganalisis kelemahan pelayanannya maka
tools yang digunakan pada tahapan ini adalah bagan alir dokumen dan COBIT

framework 4.1.
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2. Desain

Penulis merancang program aplikasi yang diusulkan, dan untuk
mempermudahkan dalam penerapannya digunakan tools data flow diagram, entity
relationship diagram, relasi antar tabel, kamus data, sistem pengkodean, dan

program flowchart.

3. Pengodean
Penulis menerapkan rancangan sistem yang diusulkan ke dalam program aplikasi
Khusus.

4. Pengujian
Pengujian perangkat lunak digunakan untuk meminimalkan kesalahan dan
memastikan keluaran sistem sesuai dengan yang kebutuhan. Alat pengujian pada

tahapan ini menggunakan black box testing.

3.3 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang mendukung dalam pembuatan program aplikasi ini, yaitu :
1. Spesifikasi perangkat keras (hardware)

a. Processor dual core

b. AGP standar/onboard

c. RAM2GB
d. Harddisk 500 GB
e. LCD monitor

f. Keyboard dan mouse standar.

g. Laserjet printer.

2. Spesifikasi perangkat lunak (software)
a. Sistem operasi menggunakan microsoft windows 7.
b. Aplikasi perhitungan menggunakan microsoft excel.
c. Database engine menggunakan mysql.
d. Graphical User Interface pada database engine menggunakan appserv.

e. Bahasa pemrograman menggunakan bahasa java.



f. Aplikasi program menggunakan netbeans versi 7.
g. Aplikasi laporan menggunakan ireport.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis

4.1.1. Analisis pelayanan kesehatan yang sedang berjalan

Pada tahap ini akan dijelaskan tentang alur kerja pelayanan kesehatan pada RSUD

Liwa Kabupaten Lampung Barat.

a.

Saat ada pasien yang akan berobat, bagian pendaftaran menyiapkan form
pendaftaran dan diserahkan kepada pasien.

Pasien mengisi data diri pada form pendaftaran tersebut.

Pasien menyiapkan persyaratan berupa kartu JKN/Askes/Jamkesmas/kartu
induk berobat dan sekaligus menyerahkan form pendaftaran terisi kepada
bagian pendaftaran.

Bagian pendaftaran menginput data pendaftaran ke dalam sistem.
Kemudian form pendaftaran diarsipkan.

Bagian pendaftaran mencetak surat eligibilitas peserta dan sekaligus
menyerahkan kartu JKN/Askes/Jamkesmas/kartu induk berobat kepada
poli umum.

Dokter poliklinik umum mengecek kesehatan pasien. Setelah dicek, pasien
diarahkan ke poliklinik khusus dengan membawa surat eligibilitas peserta
dan kartu JKN/Askes/Jamkesmas/kartu induk berobat.

Dokter poliklinik khusus mengecek kembali kesehatan pasien.

Dokter poliklinik membuat resep obat pasien. Kemudian surat eligibilitas
diarsipkan.

Karyawan apotek menyiapkan obat berdasarkan resep obat tersebut. Obat
dan kartu JKN/Askes/Jamkesmas/kartu induk berobat kemudian
diserahkan kepada pasien. Selanjutnya resep obat kemudian diarsipkan
karyawan apotek.

Staf poliklinik umum membuat laporan pelayanan kesehatan untuk

diserahkan kepada kepala rumah sakit.
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k. Kepala rumah sakit memeriksa laporan, jika valid maka akan

ditandatangani dan dikembalikan kepada staf poliklinik umum dan jika
tidak valid maka akan dikembalikan ke staf poliklinik umum untuk
diperbaiki.

Staf poliklinik khusus membuat laporan pelayanan kesehatan untuk
diserahkan kepada kepala rumah sakit.

. Kepala rumah sakit memeriksa laporan, jika valid maka akan
ditandatangani dan dikembalikan kepada staf poliklinik khusus dan jika
tidak valid maka akan dikembalikan ke staf poliklinik khusus untuk

diperbaiki.
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Untuk lebih jelasnya, alur pelayanan kesehatan dapat dilihat pada gambar 4.1.

BAGAN PELAYANAN KESEHATAN RSUD LIWA

PASIEN BAGIAN PENDAFTARAN | POLIKLINIK UMUM | POLIKLINIK KHUSUS APOTEK KEPA;:KFIQ.::JMAH
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Gambar 4.1 BaganPelayanan Kesehatan RSUD Liwa
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4.1.2. Pekerjaan lapangan (field work)
Sasaran penerima kuisioner ada dua, yaitu 5 responden dari pihak manajemen

RSUD Liwa serta 20 dari pihak userselaku pasien.

4.1.3. Pelaporan (reporting)

Pada tahapan ini, peneliti menghitung maturity level dari hasil kuesioner.

Selanjutnya dilakukan beberapa kegiatan dalam pelaporan ini, yaitu :

1. Hasil perhitungan berisi current maturity level dan expect maturity level.

2. Analisis gap dilakukan dengan mengukur kesenjangan yang terjadi pada
current dan expect maturity level.

3. Merekomendasikan perbaikan sistem berdasarkan nilai gap yang ditemukan

disetiap aktivitas proses bisnis.

4.1.4. Tindak lanjut (follow up)
Pada tahapan ini dilakukan pengulasan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk

mengembangkan sistem informasi pada RSUD Liwa Lampung Barat.

4.1.5. Hasil maturity level manajemen

Berikut ini merupakan hasil pengukuran nilai current maturity leveluntuk
manajemen.

Tabel 4.1 nilai current maturity level manajemen

ATRIBUT MATURITY | MATURITY
PROSES | AKTIVITAS L EVEL LEVEL
PO8.1 3,80
PO8.2 3,80
PO8.3 3,60
PO8 P0O8.4 4.00 3,80
PO8.5 3,60
PO8.6 4.00
DS1.1 3,60
DS1.2 4.00
DSL1.3 4.60
bS1 DS1.4 420 3:90
DSL5 3,60
DSL.6 3,40




Tabel 4.1 nilai current maturity level manajemen (lanjutan)

ATRIBUT MATURITY | MATURITY
PROSES | AKTIVITAS L EVEL LEVEL
DS3.1 3,80
DS3.2 4,20
DS3 | DS3.3 4,00 4,24
DS3.4 4,60
DS3.5 4,60
DS10.1 3,80
510 |DS10.2 3,60 370
DS10.3 3,80
DS10.4 3,60
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Untuk perhitungan expect maturity level manajemen dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 4.2 nilai expect maturity levelmanajemen
ATRIBUT MATURITY
ARGEES | ARUIIMITAS MATURITY LEVEL LEVEL
PO8.1 4,80
PO8.2 4,80
PO8.3 4,60
PO8 PO8.4 4,80 ATt
PO8.5 4,80
PO8.6 4,80
DS1.1 4,60
DS1.2 5,00
DS1.3 5,00
DS1 ! 4
S DS1.4 5,00 o0
DS1.5 5,00
DS1.6 4,80
DS3.1 4,60
DS3.2 5,00
DS3 DS3.3 5,00 4,92
DS3.4 5,00
DS3.5 5,00
DS10.1 4,60
DS10.2 5,00
DS10 DS10.3 5,00 475
DS10.4 4,40




4.1.6 Hasil maturity level user
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Hasil maturity level user untuk pengukuran saat ini (current) dan yang diharapkan
(expect) dapat dilihat pada tabel 4.3 dan 4.4.

Tabel 4.3 nilai current maturity level user

ATRIBUT MATURITY
PROSES | AKTIVITAS | ATURITY LEVEL | LEVEL

POB.1 3,60
POB.2 3,65
PO8.3 3,80

POs PO8.4 3,60 3,08
POB.5 3,65
POB.6 3,75
DSL.1 3,50
DS1.2 3,70
DSL.3 3,80

Pt DS1.4 3,50 3,60
DSL5 3,60
DSL6 3,50
DS3.1 3,70
DS3.2 3,55

DS3 DS3.3 3,75 3,65
DS3.4 3,65
DS3.5 3,60
DS10.1 3,70
DS10.2 3,45

P10 T 103 3,60 365
DS10.4 3,85




Untuk nilai perhitungan expect maturity level user dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 nilai expect maturity level user
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ATRIBUT MATURITY
PROSES | AKTIVITAS | ATURITY LEVEL LEVEL

POS.1 4,65
PO8.2 4,70
PO8.3 4,70

POs PO8.4 4,60 4,08
PO8.5 4,60
POB.6 4,80
DSL.1 4,55
DS1.2 4,60
DSL.3 4,75

Pt DS1.4 4,65 463
DSL5 4,70
DSL6 4,50
DS3.1 4,80
DS3.2 4,55

DS3 DS3.3 4,80 4,66
DS3.4 4,60
DS3.5 4,55
DS10.1 4,60
DS10.2 4,65

P10 ™ psi03 4,75 i
DS10.4 4,85

4.1.7 Grafik radar atribut maturity level manajemen dan user

Berikut ini akan ditampilkan grafik radar untuk maturity level manajemen dan

user pada gambar 4.2 dan 4.3.



= L —&— CURRENT
ﬁ%‘&\i‘ ~—FUTURE
U
[] 1
= CURRENT
——FUTURE

Gambar 4.3Grafik Radar User

4.1.8 Analisa Kesenjangan
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Berikut ini gapcurrent dan expect maturity level pada manajemen dan user yang

disajikan pada tabel 4.5 dan 4.6.



Tabel 4.5gapmaturity level manajemen

ATRIBUT MATURITY LEVEL

PROSES | AKTIVITAS MANAJEMEN GAP
CURRENT FUTURE

PO8.1 3,80 4,80 1,00

PO8.2 3,80 4,80 1,00

PO8 PO8.3 3,60 4,60 1,00
PO8.4 4,00 4,80 0,80

PO8.5 3,60 4,80 1,20

PO8.6 4,00 4,80 0,80

DS1.1 3,60 4,60 1,00

DS1.2 4,00 5,00 1,00

DS1 DS1.3 4,60 5,00 0,40
DS1.4 4,20 5,00 0,80

DS1.5 3,60 5,00 1,40

DS1.6 3,40 4,80 1,40

DS3.1 3,80 4,60 0,80

DS3.2 4,20 5,00 0,80

DS3 DS3.3 4,00 5,00 1,00
DS3.4 4,60 5,00 0,40

DS3.5 4,60 5,00 0,40

DS10.1 3,80 4,60 0,80

DS10.2 3,60 5,00 1,40

Ds10 DS10.3 3,80 5,00 1,20
DS10.4 3,60 4,40 0,80
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Dari perhitungan gapdiperoleh nilai tertinggi pada DS1.5, DS1.6, dan DS10.2

dengan nilai sebesar 1,40.



Tabel 4.6gapmaturity level user
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ATRIBUT MATURITY LEVEL
PROSES | AKTIVITAS USER GAP
CURRENT FUTURE

PO8.1 3,60 4,65 1,05

PO8.2 3,65 4,70 1,05

PO8 PO8.3 3,80 4,70 0,9
PO8.4 3,60 4,60 1,00

PO8.5 3,65 4,60 0,95

PO8.6 3,75 4,80 1,05

DS1.1 3,50 4,55 1,05

DS1.2 3,70 4,60 0,90

DS1 DS1.3 3,80 4,75 0,95
DS1.4 3,50 4,65 1,15

DS15 3,60 4,70 1,10

DS1.6 3,50 4,50 1,00

DS3.1 3,70 4,80 1,10

DS3.2 3,55 4,55 1,00

DS3 DS3.3 3,75 4,80 1,05
DS3.4 3,65 4,60 0,95

DS3.5 3,60 4,55 0,95

DS10.1 3,70 4,60 0,90

DS10.2 3,45 4,65 1,20

Ds10 DS10.3 3,60 4,75 1,15
DS10.4 3,85 4,85 1,00

Dari perhitungan gapmaturity level diperoleh nilai tertinggi pada DS10.2 dengan

nilai 1,2.

Dari hasil pengukuran di atas, diperoleh analisis terhadap pelayanan kesehatan
RSUD Liwa adalah sebagai berikut.

1. Gap atribut maturity level manajemen

Pada hasil perhitungan atribut maturity level manajemen ditemukan gap tertinggi

dengan nilai 1,4 pada aktivitas DS1.5 (pemantauan dan pelaporan pencapaian
SLA), DS1.6 (ulasan SLA dan kontraknya), dan DS10.2 (penelusuran dan
penyelesaian masalah).
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a. DS1.5 (pemantauan dan pelaporan pencapaian SLA)
Diharapkan aktivitas pemantauan yang berkelanjutan dapat menetapkan

tingkat pelayanan kesehatan.

b. DSL1.6 (ulasan SLA dan kontraknya)
Diharapkan kegiatan evaluasi pelayanan kesehatan kepada stakeholders

dapat menjamin keefektifan, dan pembaharuan dari perubahan bisnis.

c. DS10.2 (penelusuran dan penyelesaian masalah)
Diharapkan  penelusuran masalah yang terjadidapat menjamin

penyelesaian masalah pada pelayanan kesehatannya.

2. Gap maturity level user

Pada hasil perhitungan atribut maturity leveluser ditemukan gap tertinggi dengan
nilai 1,2 pada aktivitas DS10.2 (penelusuran dan penyelesaian masalah).
Direkomendasikan agar penelusuran masalah pada pelayanan kesehatan lebih

ditingkatkan lagi untuk membantu menyelesaikan masalah pada pasien.

4.2 Desain

Pada tahap desain akan diuraikan tentang rancangan sistem yang diusulkan pada

penelitian ini.



4.2.1 Data Flow Diagram

1. Context diagram

pasien

form pndftm
terisi + syarat

obat + syarat
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resep obat +

syarat D

obat + syarat

apotek

SI_pelayanan_kesehatan

form pndftrm

dokter

terisi + syarat

form pndftr+syarat+data
kshtn

kepala
rumah
sakit

Gambar 4.4Context Diagram



2. DFD level 0

obat + syarat

syarat

PN
menyerahkan
@

arsip

syarat

form pndftm
terisi + syarat

db_rsud D

pasien db_rsud
pendaftaran

form pndftm

5

cetak
laporan

lap plynn
kshtn

form pndftm+syarat+data
kshtn

kepala lap plyn

rumah

doker

resep obat +
syarat

pbat + syarat

apotek

n

sakit

Gambar 4.5 DFD Level 0

4.2.2 Rancangan output

6 -
db_rsud
kshtn dittg| mengarspkan {>
berkas

db_rsud
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Rancangan output menggambarkan laporan berupa informasi yang sebelumnya

diolah dengan menggunakan program aplikasi.

1. Laporan gap manajemen

Rancangan output laporan gap manajemen merupakan rancangan tampilan

laporan nilai gap dari pengukuran tingkat kematangan manajemen.

LAPORAN GAP
PELAYANAN KESEHATAN RSUD LIWA

TANGGAL :

KODE AKTIVITAS NILAI CURRENT NILAI FUTURE

GAP MANAJEMEN

Gambar 4.6 Laporan GapManajemen
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2. Laporan rekomendasi perbaikan sistem
Rancangan output laporan rekomendasi perbaikan sistem digunakan untuk

menampilkan rekomendasi perbaikan sistem yang berjalan berdasarkan hasil gap
tertinggi.

LAPORAN REKOMENDASI PERBAIKAN SISTEM

PELAYANAN KESEHATAN RSUD LIWA

TANGGAL

KODE AKTIVITAS REKOMENDASI PERBAIKAN

Gambar 4.7 Laporan Rekomendasi Perbaikan Sistem

3. Laporan gapuser

Rancangan output laporan gap usermerupakan rancangan tampilan laporan nilai

gap dari pengukuran tingkat kematanganuser.

LAPORAN GAP

PELAYANAN KESEHATAN RSUD LIWA

TANGGAL :

KODE AKTIVITAS NILAI CURRENT NILAI FUTURE GAP USER

Gambar 4.8 Laporan Gap User
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4. Diagram batangmaturity level
Rancangan diagram batangmaturity level digunakan untuk menampilkan nilai

tingkat kematangan dalam bentuk diagram batang.

DIAGRAM BATANG MATURITY LEVEL

PELAYANAN KESEHATAN RSUD LIWA

CURRENT FUTURE

Gambar 4.9Diagram BatangMaturity Level

4.2.3 Rancangan input
Rancangan input yang diusulkan pada program aplikasi evaluasi pelayanan
kesehatandapat dilihat pada gambar berikut.

1. Rancangan input data proses
Rancangan input data proses digunakan untuk memasukkan data-data proses

domain. Rancangan input data proses dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Domain V]
Kode proses [ ]

Nama proses ‘ ‘

DOMAIN KODE PROSES NAMA PROSES

Gambar 4.10InputData Proses
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2. Rancangan input data aktivitas
Rancangan input data aktivitasdigunakan untuk memasukkan data-data aktivitas.

Rancangan input data aktivitasdapat dilihat pada gambar berikut ini.

Kode akivitas —
i
Nama aktivitas ‘

KODE PROSES KODE AKTIVITAS NAMA AKTIVITAS

Gambar 4.11InputData Aktivitas

3. Rancangan input data manajemen
Rancangan input data manajemen digunakan untuk memasukkan data-data staf

rumah sakit.
| |
Jenis kelamin () Laki-laki () Perempuan
|

Alamat

Jabatan ‘ ‘ \V4 H

NIK NAMA JENIS KELAMIN TEMPAT LAHIR

Gambar 4.12InputData Manajemen

4. Rancangan input data user
Rancangan input data user digunakan untuk memasukkan data-data pasien yang
menjadi responden. Rancangan input data user dapat dilihat pada gambar berikut

ini.



46

Ubah
Nama ‘
Jenis kelamin Q Laki-laki Q Perempuan
NIK \

KODE USER NAMA JENIS KELAMIN UMUR

Gambar 4.13InputData User

5. Rancangan input data pertanyaan
Rancangan input data pertanyaan digunakan untuk memasukkan pertanyaan

berdasarkan masing-masing aktivitas.

Kode pertanyaan

Simpan
\ | [ Baru | P

- Ubah
Kode aktivitas

Pertanyaan untuk manajemen Batal

Pernyataan untuk user

KODE PERTANYAAN KODE AKTIVITAS PERNYATAAN MANAJEMEN PERTANYAAN USER

Gambar 4.14InputData Pertanyaan

6. Rancangan input data questioneruser
Rancangan input data questioneruser digunakan untuk memasukkan data-data
pilihan jawaban user dari questioner. Rancangan input data questioneruser dapat

dilihat pada gambar berikut ini.
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L 1

Nama \

L 1

Kode user

Tanggal

Kode pertanyaan

Current O 5 Q 4 Q 3 Q 2 Q 1
Future (s Oa (Os O2 Oa

Selanjutnya

KODE USER KODE PERTANYAAN CURRENT

FUTURE

Gambar 4.15InputData QuestionerUser

7. Rancangan input data questioner manajemen

Rancangan input data questioner manajemen digunakan untuk memasukkan data-

data pilihan jawaban questioner manajemen.

NIK L]
Nama \
Tanggal L ]

Kode pertanyaan

Current

(Os
(Os

O+ O3 O2 01
O+ O3 0201

Future

KEMBALI

SELANJUTNYA

KODE USER KODE PERTANYAAN CURRENT

FUTURE

Gambar 4.16InputData Questioner Manajemen

8. Rancangan input data rekomendasi perbaikan sistem

Rancangan input data rekomendasi perbaikan

memberikan solusi perbaikan sistem berdasarkan hasil temuan masalah pada gap.

sistem digunakan untuk
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No. rekomendasi

Tanggal

L 1
L 1

KODE AKTIVITAS

NAMA AKTIVITAS

GAP

Kode aktivitas

Nama aktivitas

Rekomendasi perbaikan I

Simpan Batal

Gambar 4.17InputData Rekomendasi Perbaikan

4.2.4 Rancangan basis data

Pada rancangan basis data terdiri dari relasi antar tabel, dan kamus data yang

dibutuhkan sistem yang akan diusulkan.

1. Relasi antar tabel

Berikut ini merupakan rancangan relasi antar tabel yang dibutuhkan pada sistem

yang diusulkan.

Gambar 4.18 relasi antar tabel

Keterangan : PK (Primary Key)
FK (Foreign Key)

rekomendasi
PK |no_rekomendasi |
FK1 |kd_aktivitas
rekomendasi
gap maturity_level_atribut
no_maturity
A 4 )
— current_maturity
roses ertanyaan — :
P ehiiEs & I <) expect_maturity
PK |kd_proses PK | kd_aktivitas PK | kd_pertanyaan responden
FK1 |kd_pertanyaan
nm_proses nm_aktivitas pertanyaan_manajemen
domain FK1 | kd_proses pertanyaan_user
| FK1 | kd_aktivitas
manajemen
A 4 PK |nik
user kuesioner_user kuesioner_manajemen nama
d—Dd> - jk
PK |kd_user [® PK,FK1 | kd user PK,FK1 | nik <« > tmpt_lhr
PK,FK2 | kd_pertanyaan PK,FK2 | kd_pertanyaan tgl_Ihr
nama ilai . pendidikan
ik "!Ia!_cu”e”tt nilai_current alamat
umur nilal_expec nilai_expect jabatan




2. Kamus data
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Berikut ini merupakan kamus data dari sistem yang diusulkan dalam penelitian

ini.

a) Kamus data maturity level atribut

Nama database

Tabel
Primary Key
Foreign Key

Panjang record

. db_evaluasi

. maturity_level_atribut
: no_mla

: kd_pertanyaan

: 17 byte

Media penyimpanan : harddisk

Tabel 4.7 kamus data maturity level atribut

Field Name Type | Size Description
no_mia char 5 | nomor maturity level atribut
current_maturity | float - nilai kematangan saat ini
expect_maturity | float - nilai kematangan harapan ke depan
responden varchar 9 Responden
kd_pertanyaan char 3 kode pertanyaan

b) Kamus data proses

Nama database

Tabel
Primary Key
Foreign Key

Panjang record

. db_evaluasi
. proses

. kd_proses

. 6 byte

Media penyimpanan : harddisk

Tabel 4.8 kamus data proses

Field Name Type | Size Description
kd_proses char 4 kode proses
nm_proses tinytext - nama proses
domain char 2 Domain




¢) Kamus data aktivitas

Nama database . db_evaluasi
Tabel . aktivitas
Primary Key . kd_aktivitas
Foreign Key . kd_proses
Panjang record : 11 byte

Media penyimpanan : harddisk

Tabel 4.9 kamus data aktivitas
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Field Name Type | Size Description
kd_aktivitas char 7 kode aktivitas
nm_aktivitas tinytext - nama aktivitas
kd_proses char 4 | kode proses

d) Kamus data pertanyaan

Nama database . db_evaluasi
Tabel . pertanyaan
Primary Key . kd_pertanyaan
Foreign Key . kd_aktivitas
Panjang record . 10byte

Media penyimpanan : harddisk

Tabel 4.10 kamus data pertanyaan

Field Name Type | Size | Description
kd_pertanyaan char 3 | kode pertanyaan
kd_aktivitas char 7 | kode aktivitas
pertanyaan_manajemen | text - | pertanyaan manajemen
pertanyaan_user text - | pertanyaan user

e) Kamus data user

Nama database . db_evaluasi
Tabel . user
Primary Key . kd_user
Foreign Key ;-

Panjang record . 61byte



Media penyimpanan : harddisk

Tabel 4.11 kamus data user

o1

Field Name | Type | Size Description
kd_user char 3 kode user
nama varchar | 30 Nama
jk char 9 jenis kelamin
umur char 3 Umur
nik varchar | 16 NIK
f) Kamus data kuesioner user
Nama database : db_evaluasi

Tabel . kuesioner_user

Primary Key . kd_user + kd_pertanyaan
Foreign Key . kd_user + kd_pertanyaan
Panjang record . 8 byte

Media penyimpanan . harddisk

Tabel 4.12 kamus data kuesioner user

Field Name Type | Size Description
kd_user char 3 | kode user
kd_pertanyaan char 3 kode pertanyaan
nilai_current int 1 nilai current
nilai_expect int 1 | nilai expect

g) Kamus data manajemen

Nama database . db_evaluasi
Tabel . manajemen
Primary Key : nik
Foreign Key -

Panjang record . 162byte
Media penyimpanan . harddisk



Tabel 4.13 kamus data manajemen
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Field Name Type | Size Description
nik char 10 | nomor induk karyawan
nama varchar | 30 | Nama
jk char 9 | jenis kelamin
tmpt_lhr text 30 | tempat lahir
tgl_lhr date - tanggal lahir
pendidikan text 3 Pendidikan
alamat text 60 | Alamat
jabatan text 20 | Jabatan

h) Kamus data kuesioner manajemen

Nama database . db_evaluasi

Tabel . kuesioner_manajemen
Primary Key . nik + kd_pertanyaan
Foreign Key : nik + kd_pertanyaan
Panjang record . 15 byte

Media penyimpanan . harddisk

Tabel 4.14 kamus data kuesioner manajemen

Field Name Type | Size Description
nik char 10 | Nik
kd_pertanyaan char 3 kode pertanyaan
nilai_current int 1 nilai current
nilai_expect int 1 | nilai expect

1) Kamus data rekomendasi

Nama database . db_evaluasi
Tabel . rekomendasi
Primary Key . no_rekomendasi
Foreign Key . kd_aktivitas
Panjang record . 11 byte

Media penyimpanan . harddisk
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Tabel 4.15 kamus data rekomendasi

Field Name Type | Size Description
no_rekomendasi | char 4 | nomor rekomendasi
kd_aktivitas char 7 | kode aktivitas
gap float - Kesenjangan
rekomendasi text - Rekomendasi

4.2.5 Sistem kode
Sistem kode digunakan untuk memudahkan pengelompokkan data dan identifikasi
data pada baris data tertentu. Adapun sistem kode yang diusulkan sebagai berikut.
1. Nomor maturity
Nomor maturitymenggunakan tipe kode group yang terdiri dari 5 digit huruf dan
angka dengan aturan sebagai berikut.

a. Digit 1-3 = menunjukkan inisial maturity level atribut (MLA)

b. Digit 4-5 = menunjukkan nomor urutmaturity level atribut
Contoh : MLAO1

2. Nomor rekomendasi
Nomor rekomendasi menggunakan tipe kode group yang terdiri dari 4 digit huruf
dan angka dengan aturan sebagai berikut.
a. Digit 1-2 = menunjukkan inisial rekomendasi
b. Digit 3-4 = menunjukkan nomor urut rekomendasi
Contoh : RK01

3. Kaode proses
Kode proses menggunakan tipe kode group yang terdiri dari 4 digit angka dan
huruf dengan aturan sebagai berikut.
a. Digit 1-2 = menunjukkan inisial singkatan dari nama domain
b. Digit 3-4 = menunjukkan urutan proses
Contoh : DS10

4. Kode aktivitas
Kode aktivitas menggunakan tipe kode group yang terdiri dari 7 digit huruf dan

angka dengan aturan sebagai berikut.
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a. Digit 1-2 = menunjukkan inisial singkatan dari nama domain
b. Digit 3-4 = menunjukkan nomor urut proses
c. Digit 6-7 = menunjukkan nomor urut aktivitas

Contoh : DS10.01

5. Kode pertanyaan
Kode pertanyaan menggunakan tipe kode group yang terdiri dari 3 digit huruf dan
angka dengan aturan sebagai berikut.
a. Digit 1= menunjukkan inisial pernyataan
b. Digit 2-3 = menunjukkan nomor urut pernyataan
Contoh : PO1

6. Kode user

Kode user menggunakan tipe kode group yang terdiri dari 5 digit angka dengan
aturan sebagai berikut.

a. Digit 1= menunjukkan inisial user

b. Digit 2-3 = menunjukkan nomor urut user

Contoh : UO1

4.2.6 Rancangan logika program
Rancangan logika program merupakan bagan yang menjelaskan secara rinci
langkah-langkah dari proses program aplikasi.



1. Hierarchy Input ProcessOutput (HIPO)

LOGIN
MENU UTAMA
MASTER FILE QUESTIONER REKOMENDASI LAPORAN KELUAR
REROMENDAST
QUESTIONER PERBAIKAN
MANAJEMEN SISTEM LAPORAN GAP MANAJEMEN
PROSES
QUESTIONER
USER LAPORAN GAP USER
AKTIVITAS
LAPORAN REKOMENDASI
PERBAIKAN SISTEM
PERTANYAAN
DIAGRAM BATANG MATURITY
LEVEL MANAJEMEN
MANAJEMEN
DIAGRAM BATANG MATURITY
LEVEL USER
USER

Gambar 4.19Hierarchy Input Process Output
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2.

3.

Logika program login

Start

Tampilkan
login

R

tidak

tidak

Batal ?

g

yva

Gambar 4.20 Login

Logika program menu utama

Menu
utama

A

N

Tampilkan

: menu utama

Pilih master ?

tidak

Pilih questione
?

tidak

ya%@

tidak

Pilin ekomendasi

ekomendasi 2 ya
tidak
Pilin

ya%

tidak

Pilih keluar ? ya
tidak

Gambar 4.21 Logika Program Menu Utama
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4.

Logika program sub menu master

Tampilkan
sub menu
master

Pilih proses ?

tidak

Pilih akm/“él}ya—b

tidak

tidak

Pilih user ?

tidak

Return to

ya——p

S7

ya—»

Proses >

Aktivitas >
Pertanyaan

>

Manajemen >

User E—

menu utama

ya

Gambar 4.22 Logika Program Sub Menu Master



Logika program input data proses

Start modul
proses

Input kode

proses

)

Cari data

i

tidak- Ketemu ? ya

Sy

Input detail
proses

Pilih tombol

simpan ? ya-®  Simpan data

tidak:

Tampilkan

detail
proses

Pilih tombol

hapus ?

Clear form

Ubah data

Hapus data

T

eturn to sul
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tidak

menu

il

ya

End modul proses

Clear form

Gambar 4.23 Logika Program Input Data Proses



Logika program input data aktivitas

Start modul
aktivitas

Input kode

aktivitas

)

\V

Cari data

tidak yar

Input detail
aktivitas

Pilin tombol ya—¥  Simpan data

Tampilkan

detail
aktivitas

Pilih tombol
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hapus ?

ya

Cek data aktivitas
pada tabel
pertanyaan, maturity
level atribut

tidak

@—’ Clear form

Ubah data

Hapus data

t

eturn to sub

Pesan : data
tidak boleh di
hapus

tidak

menu

tidak-
y,
y
ya i :
tidak End modul
aktivitas

Ada data lain ?

ya
A 4

Clear form

Gambar 4.24 Logika Program Input Data Aktivitas



Logika program input data pertanyaan

Start modul
pertanyaan

Input kode

»

@—’ Clear form

Ada data lain ?

ya
A 4

tidak yar

Input detail
pertanyaan

Pilih tombol

Clear form

/ pertanyaan

Cari data

ya—»  Simpan data

Tampilkan
detail

pertanyaan

Pilih tombol
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hapus ?

ya

Cek data pertanyaan
pada tabel kuesioner
manajemen & user

tidak

Ubah data

Hapus data

t

eturn to sub

Pesan : data
tidak boleh di
hapus

tidak

menu

tidak-
y,
y
ya i :
tidak End modul
pertanyaan

Gambar 4.25 Logika Program Input Data Pertanyaan



Logika program input data manajemen

Start modul
manajemen

7 Input nik

61

Pesan : data
tidak boleh di
hapus

tidak

Cari data
' Tampilkan Bilih tombol
tidak yar detail
y hapus ?
manajemen
ya
Input detail v
manajemen
Cek data
manajemen pada
tabel kuesioner
manajemen
tidak- Pilin tombol ya—  Simpan data
tidak-
ya tidak
v v
1 Clear form Ubah data Hapus data
fidak eturn to sul {
menu
ya : :

Clear form

Gambar 4.26 Logika Program Input Data Manajemen



Logika program input data user

Start modul user

Input kode

/ user
}

Cari data

Pilih tombol

tidak va Tampilkan

62

detail user hapus ?

ya

v

Cek data user
pada tabel
kuesioner user

ya—  Simpan data

ya tidak

1 Clear form Ubah data Hapus data

t |

eturn to sul

tidak

menu

—0
- ©

ya

tidak- End modul user

Gambar 4.27 Logika Program Input Data User



10. Logika program sub menu questioner

questioner

Tampilkan
sub menu
questioner

ilih qyestlone ya quest_loner
anajemen 2 manajemen
tidak
tidak
Pilih questione! questioner
user ? ya user ™

tidak

Return to

A

menu utama

ya

Gambar 4.28 Logika Program Sub Menu Questioner



64

11. Logika program input data questioner manajemen

Start modul
questioner manajemen

Input no
maturity

Cari data

Tampilkan
data
questioner
manajemen

tidak ya

Input detalil
questioner

manajemen tidak

Pilih
tanyaan
belumnya?

«tidak @ V*a

ya—» Ubah data Hapus data

ya

Pilih
pertanyaan
elanjutnya 7

ya

v -

tidak

Simpan data '

ya > Clear form

Y

End modul
questioner tidak

manajemen

Gambar 4.29 Logika Program Input Data Questioner Manajemen



12. Logika program input data questioneruser

Start modul
questioner user

Input no
maturity

Cari data

Tampilkan
data

tidak: .
questioner

Input detail
questioner
user Pilih
rtanyaan
belumnya?

Pilih

pertanyaan ya
elanjutnya? v
Ubah data Hapus data
ya
tidak
Simpan data
A 4

> Clear form

A

ya

End modul
questioner user

Gambar 4.30 Logika Program Input Data QustionerUser
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13. Logika program sub menu rekomendasi

Laporan

Tampilkan sub

menu
rekomendasi

Rekomendasi
perbaikan sistem

ilih rekomendasi
erbaikan siste

ya—m

tidak
tidak
Y
Return to .
w‘
ya

Gambar 4.31 Logika Program Sub Menu Rekomendasi
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14. Logika program input data rekomendasi perbaikan sistem

Start modul
Rekomendasi
perbaikan sistem

Cari data

tidak @ ya

data
Rekomendasi
perbaikan
em

Input detail
Rekomendasi
perbaikan
sistem

tidak
tidak ya
@ @ '
ya—> Ubah data Hapus data
v [
Simpan data
A 4
ya > Clear form

A

End modul
Rekomendasi tid

perbaikan sistel

Gambar 4.32 Logika Program Input Data Rekomendasi Perbaikan Sistem



15. Logika program sub menu laporan

tid

Laporan

Tampilkan sub
menu laporan

7

Pilih Lap gap
manajemen

tidak

Pilih Lap gap user

tidak

Pilih Lap
rekomendasi

ak

batang maturity
evel manajeme

batang maturity
level user

tidak

Return to

ya—>p

Laporan gap
manajemen

ya—>»

Laporan gap user

ya—>

Laporan
rekomendasi
perbaikan sistem

ya—>

Diagram batang
maturity level
manajemen

ya—>

Diagram batang
maturity level user

A

menu utama

ya

Gambar 4.33 Logika Program Sub Menu Laporan
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16. Logika program laporan gap manajemen

tid

ak

Start modul laporan gap
manajemen

4

Baca record Ke-1 pada
tabel maturity level
atribut

tidak

Tampilkan

ya detail data gap
: manajemen

» Next Record

'

ya

69

Pesan : “data
> Gap
manajemen
tidak ada”
4
End modul laporan gap
manajemen
A
tidak

Cetak laporan
EOF? ya Cetak ya Gap
manajemen

Gambar 4.34Logika Program Laporan Gap Manajemen



17. Logika program laporan gap user

Start modul laporan gap
user

4

Baca record Ke-1 pada
tabel maturity level

atribut
Pesan : “data
tidak ya » gap user tidak
ada”
Tampilkan
ya > detail data gap
user Y
End modul laporan gap
user
y
tidak
tidak
» Next Record
' —

EOF? ya @ya Cetak laporan
gap user

Gambar 4.35Logika Program Laporan Gap User
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18. Logika program laporan rekomendasi perbaikan sistem

Start modul laporan
rekomendasi

4

Baca record Ke-1 pada
tabel rekomendasi

Pesan : “data

tidak ya » rekomendasi
tidak ada”
Tampilkan
ya > detail data
rekomendasi ¥
End modul laporan
rekomendasi
y
tidak
tidak

» Next Record

i —

Cetak laporan
2
EOF7 Ya@ya rekomendasi

Gambar 4.36Logika Program Laporan Rekomendasi Perbaikan Sistem




72

19. Logika program diagram batang maturity level manajemen

tidak

ya

Start modul diagram
batang maturity level
manajemen

4

Baca record Ke-1 pada
tabel Maturity level

atribut
tidak: ya
Tampilkan
N detail data
/ maturity level
atribut

» Next Record

i

EOF? ya

tid

Pesan : “data
Maturity level
tidak ada”

A

End modul diagram batang
maturity level manajemen

ak

Cetak

Tﬁ

Cetak
diagram
batang
maturity level
manajemen

o

Gambar 4.37Logika Program Diagram Batang Maturity Level Manajemen
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20. Logika program diagram batang maturity level user

Start modul diagram
batang maturity level user

4
Baca record Ke-1 pada
tabel Maturity level

atribut
Pesan : “data
tidak ya » Maturity level
tidak ada”
Tampilkan
a N detail data
4 / maturity level
atribut A

End modul diagram batang
maturity level user
tidak
tidak

e/

» Next Record Cetak
diagram
batang

L maturity level

user

EOF? ya Cetak ya—T

Gambar 4.38Logika Program Diagram Batang Maturity Level User

4.3 Tampilan Hasil Program

Berikut ini merupakan tampilan hasil program yang diusulkan dalam penelitian
ini.

1. Login
Saat pertama kali program aplikasi ini diaktifkan akan menampilkan login untuk

verifikasi pengguna sistem.
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Computer

5

Recycle Bin' Disk Cleanup

-
NS

StarUML

Username

Password

N . mog ) 801

Gambar 4.39 Login

2. Menu utama
Menu utama menampilkan sub menu pada program aplikasi yang diusulkan
peneliti.

EVALUASI PELAYANAN KESEHATAN

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH (RSUD) LIWA

Gambar 4.40 Menu Utama
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3. Form proses
Form proses digunakan untuk memasukkan data-data proses bisnis yang akan

digunakan dalam penelitian ini.

MASTER QUESTIONER REKOMENDASI LAPORAN

| %) FORM PROSES

Domain -pilin- | ¥

Kode proses

Nama proses

DOMAIN | KODE PROSES | NAMA PROSES

Gambar 4.41 Form Proses

4. Form aktivitas
Form aktivitas digunakan untuk memasukkan data-data aktivitassetiap proses

yang akan digunakan dalam penelitian ini.

MASTER QUESTIONER REKOMENDASI LAPORAN

| 2| FORM AKTIVITAS

Kode proses.

Kode aktivitas

Nama akiivitas

KODE PROSES | KODE AKTIVITAS | NAMA AKTIVITAS

Gambar 4.42 Form Aktivitas
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5. Form Pertanyaan
Form pertanyaan digunakan untuk memasukkan data pertanyaan yang akan

dimuncukan di kuesioner.

STER QUESTIONER REKOMENDASI LAPORAN

) FORM PERTANYAAN

KODE PERTANYAAN

BARU

KODE AKTIVITAS
piin- ¥

PERTANYAAN UNTUK MANAJEMEN

PERTANYAAN UNTUK USER

KODE PERTANYA... | KODE AKTIVITAS | PERTANYAAN MANAJEMEN

Gambar 4.43 Form Pertanyaan

6. Form manajemen
Form manajemen digunakan untuk memasukkan data staf yang terlibat dalam

pengisian kuesioner.

|| FORM MANAJEMEN

NIK

Nama

Jenis kelamin (O LAKHLAKI () PEREMPUAN

T

Pendidikan _pilih- v

Alamat

Jabatan _pilih- )

| NIK | NAMA | JENIS KELAMIN | TEMPAT LAHIR | TANGGAL LAHIR | PENDIDIKAN
1798775665  Alista Perempuan Liwa 1993-08-13 D3

Gambar 4.44 Form Manajemen



7. Form user
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Form user digunakan untuk memasukkan data-data user yang menjadi responden

dalam penelitian ini.

Kode user BARU

Nama

Jenis kelamin

(O Laki-laki

() Perempuan

Umur

NIK

| NIK

KODE USER | JENIS KELAMIN | UMUR
uo1 Laki-laki 23

|
18796265900,

Gambar 4.45 Form User

8. Form questioner manajemen

Form questioner manajemen digunakan untuk memasukkan pilihan jawaban

manajemen pada kuesioner.

MASTER QUESTIONER REKOMENDASI LAPORAN

NIK [—|

Nama

S 1200222017 | W

Current (OF] O2 O1

Future e 2 Qs Q2 Q1

Kembali Simpan

Selanjutnya

NIK | KODE PERTANYAAN | CURRENT | EXPECTACY

Gambar 4.46Qustioner Manajemen
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9. Form qustioneruser
Form qustioneruser digunakan untuk memasukkan pilihan jawaban user pada

kuesioner.

ASTER QUESTIONER REKOMENDASI LAPORAN

7

Nama

Current e Q2 Q1

Future O2 O1

Kembali Simpan Selanjutnya

KODE USER | KODE PERTANYAAN | CURRENT | EXPECTACY |

Gambar 4.47QustionerUser

10. Form rekomendasi perbaikan sistem
Form rekomendasi perbaikandigunakan untuk memasukkan data rekomendasi

perbaikan sistem yang berjalan.

(&

Nomor rekomendasi |

| Tanggal

Title 1

Kode aktivtas JLabels

Nama aktivitas jLabels

Rekomendasi perbaikan-

| Simpan | | Baal

Gambar 4.48 Form Rekomendasi Perbaikan



11. Laporan gap manajemen
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Laporan gap manajemen digunakan untuk menampilkan gap antara nilai current

dengan futureberdasarkan hasil pengisian kuesioner manajemen.
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Gambar 4.49 Laporan Gap Manajemen
Atau lebih jelas lihat table di bawah ini

Laporan Gap Manajemen

KODE AKTIVITAS NILAI CURRENT NILAI EXPECT GAP MANAJEMENT
DS1.1 3.0 3.5 0.5
DS1.2 2.5 3.0 0.5
DS1.3 3.5 4.0 0.5
DS1.4 2.5 2.5 0.0
DS1.5 3.0 4.0 1.0
DS1.6 3.5 4.5 1.0




12. Laporan gap user
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Laporan gap user digunakan untuk menampilkan gap antara nilai current dengan

expect pada setiap aktivitas berdasarkan hasil pengisian kuesioner user.
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Gambar 4.50 Laporan Gap User

Atau lebih jelas lihat table di bawah ini

Laporan Gap User

Kode Aktivitas NILAI CURRENT NILAI EXPECT GAP USER
DS1.1 2.5 3.0 0.5
DS1.2 2.0 3.0 1.0
DS1.3 2.0 3.0 1.0
DS1.4 3.0 3.5 0.5
DS1.5 3.0 3.0 0.0
D1.6 3.0 3.5 0.5




13. Laporan rekomendasi perbaikan sistem
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Laporan rekomendasi perbaikan sistem digunakan untuk menampilkan saran

perbaikan sistem informasi berdasarkan hasil perhitungan maturity level.

DEN &R 72 )

LAPORAN REKOMENDASI PERBAIKAN SISTEM
PELAYANAN KESEHATAN RSUD LIWA

Friday 25 August 2017

KODE AKTIVITAS REKOMENDASI PERBAIKAN
DS0L01 Perlu adanya pen layanan jusa keschatan pada RSUD Liwa
DS03.01 Perlu adanya perbaikan dan peni nan keschatan RSUD Liva

DS10.01 Perlu adanya asuluh yung cepat dan catan layanan yang lebih baik
POOS.0L erlu adanya pengawas u n pada RSUD Liwa

Gambar 4.51 Laporan Rekomendasi Perbaikan Sistem

14. Diagram batang maturity level manajemen

Laporan diagram batang maturity level manajemen digunakan untuk menampilkan

nilai tingkat kematangan dalam bentuk digram batang.

JasperVicne: =

W0 1 s | DED @& [

|

DIAGRAM BATANG MATURITY LEVEL
PELAYANAN KESEHATAN RSUD LIWA

20
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25
20
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10
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___ . ol IENNEEN NN L |
Manajemen Manajemen

W DS01.01 W DS03.01 © DS1001  PODBOT W DS01.01 M DS0301 ¥ DS1001  PO0BOT

CURRENT FUTURE

Gambar 4.52Diagram Batang Maturity Level Manajemen
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15. Diagram batang maturity level user
Laporan diagram batang maturity level user digunakan untuk menampilkan nilai
tingkat kematangan dalam bentuk digram batang.
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Page 1 of 4

Gambar 4.53Diagram Batang Maturity Level User



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil evaluasi pada pelayanan kesehatan RSUD Liwa yang telah dilakukan maka

didapat beberapa simpulan, yaitu :

1.

Evaluasi yang dilakukan untuk mengukur dan memberikan rekomendasi
perbaikan sistem yang berjalan.

Pengumpulan bukti berupa data primer, yaitu hasil pengisian kuesioner
manajemen dan user.

Pada RSUD Liwa Lampung Barat belum pernah dilakukan evaluasi terkait
tata kelola teknologi informasi pelayanan kesehatan.

Berdasarkan hasil pengukuran maturity level, ditemukan gap dari hasil
penyebaran kuesioner manajemen. Ditemukan nilai gap tertinggi pada
aktivitas DS1.5 (pemantauan dan pelaporan pencapaian SLA), DS1.6
(ulasan SLA dan kontraknya), dan DS10.2 (penelusuran dan penyelesaian
masalah) dengan nilai gap 1,4 yang berarti bahwa pemantauan yang
berkelanjutan dan ulasan serta penelusuran masalah pada pelayanan
kesehatan pada RSUD Liwa masih belum efektif dilaksanakan. Diharapkan
ke depannya, sistem informasi kesehatan dapat memantau, mengawasi, dan
mendukung keefektifan pelayanan kesehatan RSUD Liwa.

Berdasarkan hasil pengukuran maturity level, ditemukan gap yang terjadi
pada pelayanan kesehatan dari hasil penyebaran kuesioner user. Ditemukan
nilai gap tertinggi pada aktivitas DS10.2 (penelusuran dan penyelesaian
masalah) dengan nilai gap 1,2 yang berarti bahwa masih kurang efektifnya
penelusuran masalah yang terjadi pada pelayanan kesehatan. Harapan ke
depannya dapat meningkatkan keefektifan penelusuran dan penyelesaian
masalah yang terjadi pada pelayanan kesehatan RSUD Liwa.
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5.2 Saran

Saran untuk pengembangan pelayanan kesehatan pada RSUD Liwa adalah

sebagai berikut.

1. Diharapkan evaluasi terhadap tata kelola teknologi informasi pelayanan
kesehatan dapat dilakukan dengan keseluruhan sistem informasi pada RSUD
Liwa.

2. Diharapkan untuk pengembangan selanjutnya dapat dilakukan dengan
menggunakan metode ITIL versi 3 untuk mengevaluasi infratruktur tata
kelola teknologi informasi RSUD Liwa.

3. Diharapkan dengan adanya kegiatan evaluasi terhadap tata kelola teknologi
informasi, sistem informasi pada RSUD Liwa dapat terintegrasi ke semua unit
kerja dan penyimpanan datanya terpusat agar dapat lebih meningkatkan

kualitas pelayanan kesehatannya.
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